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ABSTRAK

Secara langsung pembangunan perkerasan jalan yang terus dilakukan dapat 

mempengaruhi nilai kuantitas dari sumber daya penyedia material jalan aspal itu sendiri. 

Dari adanya pemikiran tersebut maka perlu dicari suatu material alternatif sebagai bahan 

pengganti material yang bisa digunakan pada perkerasan jalan aspal dengan tidak 

mengenyampingkan hasil akhir pengaruh penambahan bahan tersebut. Bebarapa bahan 

yang pernah dijadikan sebagai benda uji coba adalah plastik dan karet. Plastik adalah 

salah satu jenis polimer buatan yang memiliki sifat plastis yang cukup tinggi 

penambahan bahan ini ke dalam capuran diperkirakan dapat meningkatkan nilai 

daktilitas dari benda uji sedangkan karet mampu menaikkan adhesi di dalam campuran.

Prosedur pengujian yang dilakukan terhadap campuran aspal yang telah ditambah 

oleh plastik dan karet masing-masing sebanyak 3% dan 8% meliputi pengujian terhadap 

aspal, agregat, dan pengujian terhadap benda uji itu sendiri. Pada benda uji yang telah 

dibuat nantinya dilakukan pengujian Marshal Test dan Ccantabro Scatering Lost Test, 

dimana akan didapatkan beberapa parameter Marshall yang akan dijadikan pembanding 

diantaranya yaitu nilai Stabilitas, Flow , VIM (Rongga di dalam campuran), VMA 

(Rongga di dalam agregat), VFA (Rongga terisi aspal), dan Berat Isi. Pengujian 

stabilitas yang merupakan faktor kekuatan jalan menunjukkan peningkatan jika 

dibandingkan tanpa adanya penambahan plastik dan sebuk limbah ban yaitu 1433,703 

kg pada campuran 3% dan 1446,768 kg pada campuran aspal 8% sedangkan untuk aspal 
normal memiliki nilai stabilitas 1090,725 kg.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan campuran aspal untuk meningkatkan nilai pelayanan jasa jalan 

dilakukan oleh masyarakat luas. Untuk melaksanakan hal tersebut 

tidak sedikit bahan baku yang diperlukan untuk mewujudkan terciptanya jalan yang 

bermutu sehingga dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan sosial dan ekonomi 

masyarakat luas. Semakin lama harga material-material dalam pembuatan jalan 

menjadi semakin mahal, pada keadaan yang lain banyaknya kebutuhan aspal untuk 

perkerasan jalan sangat berpotensi untuk menimbulkan kerusakan pada tempat 

pengambilan aspal tersebut. Selain itu eksplorasi terhadap aspal secara terus menerus 

dan tidak terkendali dapat menjadikan jumlah sumber daya penyedianya akan habis 

sehingga diperlukan penghematan dalam penggunaan atau harus dicari alternatif 

material lain yang efektif untuk menghemat dan mencegah kerusakan lingkungan 

akibat eksplorasi yang berlebihan.

Limbah plastik merupakan limbah padat yang sejak lama telah menjadi isu 

dalam lingkungan hidup karena sifatnya yang tidak bisa terurai layaknya bahan 

organik dan tidak jarang karenanya limbah plastik sering memberikan kerugian pada 

manusia. Limbah ban juga dapat ditemui dengan mudah karena meiliki sifat yang 

sama seperti plastik yaitu tidak dapat terurai secara alami. Kedua bahan tersebut 
memiliki sifat adhesi dan plastisitas yang tinggi.

Untuk memanfaatkan limbah diatas maka digunakanlah limbah plastik 

dengan bentuk gelas air mineral yang bisa dengan mudah didapatkan dalam bentuk 

serpihan sebagai bahan tambah terhadap aspal pada campuran asphalt treated base 

(ATB) dan juga Serbuk limbah ban yang bisa didapatkan dari Pabrik Vulkanisir Ban 

.Kedua material tersebut diharapkan dapat menjadi bahan alternatif pada perk 

jalan setelah dilakukan pengujian terhadap material-material pengganti tersebut.

terus menerus

erasan
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Rumusan Masalah
Melakukan analisa untuk mengetahui karakteristik benda uji terhadap 

penambahan limbah plastik gelas air mineral dan serbuk limbah ban masing-masing 

sebesar 3% dan 8% terhadap campuran aspal dengan cara melakukan pengujian 

Marshall Test dan Cantabro Scattering Lost Test yang akan menghasilkan beberapa 

parameter dari campuran sehingga dapat dibandingkan hasil yang didapat dengan 

atau tanpa limbah plastik gelas air mineral dan serbuk limbah ban.

1.2.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1) . Untuk mengetahui Karakteristik campuran ATB (Asphalt Treated Base) yang

dilakukan penambahan material terhadap aspal dalam hal ini limbah plastik gelas 

air mineral dan karet masing-masing 3% dan 8 %.

2) . Untuk menegetahui apakah campuran dengan menggunakan limbah plastik serta

serbuk limbah ban bisa memenuhi standar, bila dibandingkan dengan parameter 

standar Bina Marga sehingga campuran tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

alternatif pada konstruksi perkerasan jalan raya.

13.

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini hanya menganalisa pengaruh dari pemakaian Limbah 

plastik gelas air mineral serta serbuk limbah ban dalam campuran ATB yang diuji 

dengan percobaan Marshall dan Cantabro Scattering Loss Test untuk mendapatkan 

kadar aspal optimum.

Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat- 

sifat aspal dalam campuran, baik dengan atau tanpa menggunakan bahan limbah 

plastik gelas air mineral serta serbuk limbah ban.

1.4.
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1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara 

berurutan ditulis, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang diadakannya penelitian, perumusan masalah, 

penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.tujuan
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dan literatur- 

literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

pokok permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang telah dilakukan di laboratorium 

untuk mendapatkan data yang nantinya akan dianalisa melalui pengujian 

material dan Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss Tesi sesudah 

dilakukan pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-data 

pengujian aspal, agregat dan hasil Marshall Test serta Cantabro Scattering 

Loss Test dari pengujian di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan 

spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan 

perkerasan lentur jalan raya, dan dibandingkan antara campuran tanpa 

penambahan serbuk limbah ban dan limbah plastik gelas air mineral.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan 

dan saran-saran yang bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian 

berikutnya.
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